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RINGKASAN 
 

Keterangan ahli dapat diberikan oleh ahli atas permintaan penyidik, permintaan jaksa 

atau permintaan terdakwa dan kuasa hukumnya. Ahli akan memberikan keahlian yang 

dimilikinya secara objektif dan tidak memihak. Keterangan ahli juga dapat dijadikan 

pertimbangan penyidik dalam menetapkan seseorang tersangka. Demikian juga di 

pengadilan, keterangan ahli tidak mengikat bagi hakim dalam menentukan seseorang 

terdakwa secara syah dan meyakinkan melakukan tindak pidana sebagaimana 

didakwakan oleh jaksa penuntut umum. Namun demikian keterangan ahli yang 

seharusnya bersifat obyektif ternyata dalam perjalannya keterangan yang diberikan 

didasarkan pada dari siapa ahli tersebut kemudian dihadirkan, sehingga objektivitas 

yang ingin dicapai akan mempunyai kendala karena berbenturan terhadap 

argumentasi berdasarkan keahliannya atas siapa permintaan keterangan ahli diminta. 

Tesis ini bertujuan untuk mengetahui apakah keterangan ahli diperlukan dalam 

perkara pidana dan untuk mengetahui formulasi keterangan ahli dalam menjaga 

objektivitas keterangan diberikan dalam aturan hukum acara pidana yang akan datang. 

Tesis ini menggunakan metode penelitian normatif karena menitikberatkan pada 

penelitian norma yang dalam hal mengedepankan bahan hukum berupa bahan 

kepustakaan hukum dengan cara menganiasa hal tersebut, dengan menggunakan 

pendekatan perundang-undangan (statute aproach). 

Hasil Penelitian yang didapat keterangan Ahli yang dapat memberikan kesaksian yang 

independent dan obyektif juga dapat membantu meningkatkan kepercayaan 

masyarakat pada Lembaga peradilan. Hal ini karena masyarakat akan merasa bahwa 

pengadilan sedang berusaha untuk memastikan bahwa keputusan yang diambil 

didasarkan pada bukti-bukti yang akurat dan tidak terpengaruh oleh kepentingan 

pihak-pihak tertentu. Kehadiran keterangan ahli dapat berkontribusi pada peningkatan 

kredibilitas Lembaga peradilan dengan memberikan pengetahuan yang lebih akurat 

dan mendalan tentang kasus yang sedang dibahas serta membantu menghindari 

keputusan yang salah atau tidak adil dan harus diberikan kepastian dalam regulasi 

pengaturan hukum di Indonesia berkenaan kejelasan dan keseragaman aturan untuk 

pengaturan keterangan ahli, validasi terhadap keahlian seorang ahli dalam 

memberikan keterangan, serta adanya pengawasan standar dalam kesaksian ahli 

berdasarkan standar kompetensi keahlian kepada saksi ahli yang akan memberikan 

keterangan di pengadilan, serta saksi ahli dihadirkan melalui mekanisme standar yang 

diberikan acuan sehingga keterangan yang diberikan tidak memihak kepada salah satu 

pihak dan benar-benar terjamin independensinya. 
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ABSTRAK 

 

Kata Kunci: Objektivitas, Keterangan Ahli, Perkara Pidana & KUHAP. 

 

Tesis ini bertujuan untuk mengetahui apakah keterangan ahli diperlukan dalam 

perkara pidana dan untuk mengetahui formulasi keterangan ahli dalam menjaga 

objektivitas keterangan yang diberikan dalam aturan acara pidana yang akan datang. 

Tesis ini menggunakan metede penelitian normatif karena menitikberatkan pada 

penelitian norma yang dalam hal mengedepankan bahan hukum berupa bahan 

kepustakaan hukum dengan cara menganiasa hal tersebut, dengan menggunakan 

pendekatan perundang-undangan (statute aproach). 

Hasil Penelitian yang didapat keterangan Ahli yang dapat memberikan kesaksian yang 

independent dan obyektif juga dapat membantu meningkatkan kepercayaan 

masyarakat pada Lembaga peradilan. Hal ini karena masyarakat akan merasa bahwa 

pengadilan sedang berusaha untuk memastikan bahwa keputusan yang diambil 

didasarkan pada bukti-bukti yang akurat dan tidak terpengaruh oleh kepentingan 

pihak-pihak tertentu. Kehadiran keterangan ahli dapat berkontribusi pada peningkatan 

kredibilitas Lembaga peradilan dengan memberikan pengetahuan yang lebih akurat 

dan mendalan tentang kasus yang sedang dibahas serta membantu menghindari 

keputusan yang salah atau tidak adil dan harus diberikan kepastian dalam regulasi 

pengaturan hukum di Indonesia berkenaan kejelasan dan keseragaman aturan untuk 

pengaturan keterangan ahli, validasi terhadap keahlian seorang ahli dalam 

memberikan keterangan, serta adanya pengawasan standar dalam kesaksian ahli 

berdasarkan standar kompetensi keahlian kepada saksi ahli yang akan memberikan 

keterangan di pengadilan, serta saksi ahli dihadirkan melalui mekanisme standar yang 

diberikan acuan sehingga keterangan yang diberikan tidak memihak kepada salah satu 

pihak dan benar-benar terjamin independensinya. 
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ABSTRACT 
 

Keywords: Objectivity, Expert Statement, Criminal Case, KUHAP 

 

Expert testimony as a piece of evidence as stipulated in the Criminal 

Procedure Code is not a stand-alone piece of evidence. Expert testimony 

coupled with other evidence. This study aims to find out whether expert 

testimony is needed in a criminal case and to find out the formulation of 

expert testimony in maintaining the objectivity of the information given in 

the upcoming criminal procedure rules. In this study, the normative 

research method is used because it focuses on research on norms in terms 

of prioritizing legal materials in the form of legal literature by analyzing 

them using a statute approach. Research results obtained from expert 

testimony who can provide independent and objective testimony can also 

help increase public confidence in judicial institutions. This is because the 

public will feel that the court is trying to ensure that decisions taken are 

based on accurate evidence and are not influenced by the interests of certain 

parties. The presence of expert testimony can contribute to increasing the 

credibility of judicial institutions by providing more accurate and in- depth 

knowledge of the cases being discussed and helping to avoid wrong or 

unfair decisions and certainty must be provided in the regulation of legal 

arrangements in Indonesia regarding the clarity and uniformity of rules for 

regulating information. expert, validation of the expertise of an expert in 

giving testimony, as well as the existence of standard supervision in expert 

testimony based on competency standards of expertise for expert witnesses 

who will give testimony in court, and expert witnesses are presented through 

a standard mechanism that is given a reference so that the information 

given is impartial to one one party and its independence is truly 

guaranteed. 
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